BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2Qm&003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa sgsbnga manusia
membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Peratidikerupakan usaha
sadar agar manusia dapat mengembangkan potensyadimelalui proses
pembelajaran dan cara lain yang dikenal atau dialleli masyarakat. Undang-
undang dasar republik Indonesia tahun 1945 pasalyat (1) menyebutkan
bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendiddan ayat (3)
menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan emegyalakan satu
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keamalan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupamgdaayang diatur
dengan undang-undang. Untuk itu, seluruh komponemgda wajib
mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salahiujuan negara
Indonesia.

Islam memberikan perhatian yang sangat besar t@shadmu
pengetahuan. Dalam Al-Qur’an, Allah menerangkartipgnya mencari ilmu.
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! Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Edis Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 343-344.



Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangniser diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derBmn. Allah Maha teliti
apa yang kamu kerjakan. (Q.S.al-Mujadilah/58:%1).

Ayat ini menerangkan bahwa Allah akan mengangkedjaieorang yang
beriman, taat dan patuh kepada-Nya, melaksanakamtgleNya, menjauhi
larangan-Nya berusaha menciptakan suasana daman, agan tenteram
dalam masyarakat, demikian pula orang-orang berij@wg menggunakan
iImunya untuk menegakkan kalimat Allah. Dari ayat dipahami bahwa
orang-orang yang mempunyai derajat yang palinggtini sisi Allah ialah
oarng yang beriman dan berilmu. llmunya itu diaraallkesuai dengan yang
diperintahkan Allah dan RasuI-Nya. Rasulallah SA&shbda:
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Dari Anas Bin Malik berkata. Rasulullah SAW bersapMenuntut ilmu
wajib bagi tiap-tiap seorang muslim, dan menyalarkea (llmu) kepada
orang lain seperti halnya mengalungkan permata matiara, maka
kerjakanlah. (R. lbnu Majah).

Hadits ini menjadi dasar bahwa betapa mulianya memuilmu dan

menyalurkan ilmu. llimu ialah cahaya yang dianugeaahAllah memberi

’Kementrian Agama RIAl-Quran Dan Terjemah Makna, (Kudus: Menara Kudus, 2006),
him. 543.



petunjuk kepada manusia dalam peraturan dunia damemangi beraneka
jalan?

Proses belajar yang aktif ditandai dengan adania&litatan siswa secara
keseluruhan, baik fisik, mental, maupun sosialfelajaran matematika sama
dengan mata pelajaran lain seperti pelajarn IP&, Bahasa Indonesia dan
lain-lain yang diajarkan di MI Miftahul Akhlagiyah.

Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran mati&a di kelas 3 Ml
Miftahul Akhlagiyah, bahwa ada sebagian siswanyanmenyai minat dan
tingkat perhatian yang kurang terhadap mata pelajaratematika. Menurut
mereka mata pelajaran matematika adalah suatu peddgaran yang sukar
dipahami. Sehingga dalam materi pokok menghiturigirige luas persegi dan
persegi panjang, ketika siswa diberikan soal latibebagian siswa tidak mau
mengerjakan. Karena penguasaan menghitung siswh feash ketika harus
menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjakibatnya mereka gagal
dalam ujian.

Konsep materi pelajaran menghitung keliling, luasspgi dan persegi
panjang belum dikuasai secara mendalam. Siswa it@suldalam
membedakan rumus untuk menghitung keliling dan rniémgg luas persegi
dan persegi panjang.jadi ketika siswa mengerjakat-soal latihan, siswa
masih bingung dalam mengerjakannya. Siswa beluna biembedakan
penerapan rumus menghitung keliling, luas perseyi gdersegi panjang.
Penyebabnya antara lain karena pelaksanaan pearbelapateri menghitung
keliling, luas persegi dan persegi panjang guryadanenjelaskan materi dan
memberikan contoh soal, kemudian memberikan sdakutikerjakan siswa.

Guru kurang bervariasi dalam menyampaikan matdajgran tentang
menghitung keliling, luas persegi dan persegi panj&ering terjadi anggapan
oleh guru bahwa materi yang diajarkan sangat mus#diingga penyajian
materi pelajaran menghitung keliling, luas persigi persegi panjang cukup

hanya dengan ceramah dan latihan. Siswa hanya aepagdengar. Siswa

¥ Muhammad QutulRercikan Sinar Rasulullah, (Jakarta: CV Pedoman Ilimu Jaya, 1985),
him. 37.



pasif, kurang tertarik terhadap materi pembelajarang disampaikan oleh
guru. Materi pembelajaran disampaikan secara &bstra

MI Miftahul Akhlagiyah merupakan salah satu sekbtaddrasah di
kabupaten Semarang. Secara umum pembelajaran yargndsung di
sekolah ini masih menggunakan pembelajaran konwealsi Dalam
pembelajaran konvensional, siswa menerima pelajanamya dengan
mendengarkan ceramah dari guru, mencatat dan njakeertugas. Hal
tersebut berlangsung secara terus menerus dalagkajamaktu yang lama,
sehingga menimbulkan perasaan bosan dan keterlilsedava dalam proses
pembelajaran kurang optimal.

Berlangsungnya model pembelajaran yang demikiamaslaurang dapat
memahami dan menyelesaikan soal yang berkaitanadepgkok bahasan
menghitung keliling, luas persegi dan persegi pangecara cermat, tepat dan
cepat. Dalam pembelajaran materi tersebut gurushamanekankan pada
pemahaman konsep, tidak hanya bentuk jadi atausmyausaja. Guru juga
harus bisa menerapkan metode pembelajaran yangnimetibatkan siswa,
sehingga terjadi interaksi yang membuat siswa ndermjktif dan penerapan
metode itu dapat memotivasi siswa untuk melakuleargyterbaik.

Pemilihan model dan metode pembelajaran yang se®rajan tujuan
kurikulum dan kompetensi siswa merupakan kemampiam ketrampilan
dasar yang harus dimiliki oleh guru. Hal ini didasoleh asumsi ketepatan
guru dalam memilih strategi dan metode pembelajagan berpengaruh
terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa,nkaraodel dan metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru berpengarbladap kualitas proses
belajar mengajar yang dilakukan. W.H.Burton merigatabahwa belajar
yang efektif itu berkat adanya interaksi individendan individu dan individu
dengan lingkungannya.

Alternatif yang peneliti tawarkan adalah menggumakatrategi
pembelajaran kooperatif tipfeam Assisted Individualization (TAI). Karena

TAI itu adalah usaha merancang sebuah bentuk pagajndividual yang

4 Moh. User Usman, Menjadburu Professional, (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya,
1990), HIm.2.



bisa menyelesaikan masalah-masalah yang membuatenetdividual tidak
efektif. Dengan membuat siswa bekerja dalam tim-tlan mengemban
tanggung jawab mengelola dan memeriksa secara saing membantu satu
sama lain dalam menghadapi masalah, dan saling eremhdrongan untuk
maju, sehingga secara langsung siswa aktif dalanbekajaran. Pembelajaran
TAI itu menekankan pada pemahaman konsep yangs hdikwasai oleh
siswa. Oleh karena itu, siswa harus membangun peEmgen sendiri tidak
menerima bentuk jadi dari guru. Pembelajaran kajpeterbukti sangat
efektif membuat siswa belajar dalam kelompok dengaansa kompetitif
antar kelompok belajar. Model pembelajaf@am Assisted Individualization
(TAI) diterjemahkan dengan bantuan individual dal&elompok dengan
karakteristik bahwa tanggung jawab belajar adalalvas Sehingga siswa
mampu bekerja sama dalam timnya dan meraih suKsesna mereka ingin
melakukan yang terbaik untuk menambah poin tim keere

Dengan pertimbangan yang telah dikemukakan di ateeka peniliti
melakukan penelitian dengan jud#ehgaruh Model Cooperative L earning
Tipe Team Assisted I ndividualization (TAI) Terhadap Hasll Belajar Siswa
Pada Pokok Bahasan Menghitung Keliling, Luas Persegi Dan Persegi
Panjang Di Kelas |11 Semester 2 M| Miftahul Akhlagiyah”.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, yang penglkaa adalah apakah
ada pengaruh penerapan model cooperative learmpeg Team Assisted
Individualization (TAIl) terhadap hasil belajar siswa pada pokok baha
menghitung keliling, luas persegi dan persegi g}

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengapeémerapan model
cooperative learning tipeeam Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika pdladiasan menghitung

keliling, luas persegi dan persegi panjang.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manteai semua pihak

yang terlibat dalam pembelajaran matematika bagivasi guru maupun

sekolah.

1.

Bagi siswa

a. Memberikan suasana baru dalam pembelajaran makemditikelas
dan mendorong siswa untuk aktif dan kritis dalammipelajaran.

b. Dapat membantu siswa untuk mempermudah dalam menmnaden
menguasai mata pelajaran matematika poko bahasamghiheng
keliling, luas persegi dan persegi panjang secgeanbukan hanya
abstrak saja.

c. Menumbuhkan sikap solidaritas di dalam bekerja sderegan baik
didalam kelompok belajar.

d. Meningkatkan hasil belajar matematika pada pokokhaban
menghitung keliling, luas persegi dan persegi panja

Bagi guru

a. Memacu kreativitas guru dalam proses pembelajaran.

b. Mendorong guru untuk meningkatkan kesiapan dalamgagar serta

membantu guru dalam memudahkan mentransfer pemahaatari.

Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman ke{da intern
sekolah dalam kegiatan belajar mengajar dan dagahakan sebagai
masukan positif pada program pengajaran untuk rgkatkan hasil
belajar siswa.
Bagi peneliti

Dapat memberikan pengalaman kepada peneliti tenpangnan
pembelajaran cooperative learning tipe Team  Assisted
Individualization (TAI) untuk meningkatkan hasil belajar siswa.



